ABSTRAK

PERBANDINGAN EFISIENSI OPERASIONAL BANK PEMBIAYAAN
RAKYAT SYARIAH (BPRS) PASCA PANDEMI COVID-19 DI PROVINSI
JAWA TENGAH DAN DIY

Pandemi Covid-19 telah berdampak negatif pada sektor leschdtan,
ekonomi, dan perbankan, termasuk penurunan daya beli, jielemannya
kewirausahaan, dan ancaman terhadap UMKM. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) hadir untuk melengkapi bank syariah di Indonesia dalam/niemenuhi
kebutuhan keuangan masyarakat sesuai prinsip syariah. Efisiensi dalain perbankan
digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja bank, apakah bank tersebut
menunjukkan kinerja yang baik atau tidak. Oleh karepa\iti;™mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi di perusahyai, sektor perbankan
menjadi sangat penting.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanvitatifsdengan desain deskriptif
berbasis data sekunder dari laporan tahunan kevaitgan"BPRS periode Triwulan I,
I, III, dan IV tahun 2023 yang diperoleh dari sidis resmi OJK. Objek penelitian
adalah 20 BPRS di Provinsi Jawa Tengak, dan DIY yang terdaftar di OJK. Data
diolah menjadi variabel input dan qutputzberdasarkan neraca keuangan dan
laporan laba rugi. Analisis dilakukan metggunakan Aplikasi DEA Frontier dengan
model Variable Return to Scale (VKRS)/”Etisiensi diukur dengan skor antara nol
hingga satu, di mana BPRS yanggefisica memiliki skor 1 atau 100.

Penelitian ini dilaksanakan sicara daring pada bulan Mei-Juli 2024, dengan
data laporan keuangan tahutigii yaiig diperoleh dari situs resmi Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS), “Daf tersebut dikumpulkan melalui website resmi
Otoritas Jasa Keuang#n (GIK) (www.ojk.go.id.) di Provinsi Jawa Tengah dan DIY.
Hasil penelitian mehutgukkan bahwa rata-rata nilai efisiensi operasional BPRS di
Provinsi Jawa Tangahynada Triwulan I, 11, III, dan IV adalah 0.881, sedangkan di
DIY adalah 0.9%4. Hal ini menunjukkan bahwa BPRS di DIY memiliki efisiensi

operasional 4ang I¢bih tinggi dibandingkan dengan BPRS di Jawa Tengah.

KataX<ancr: Pandemi Covid-19, BPRS, Efisiensi.
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ABSTRACK

COMPARISON OF OPERATIONAL EFFICIENCY OF SHARIA
COMMUNITY FINANCING BANK (BPRS) POST COVID-19 PANDEMIC IN
CENTRAL JAVA AND DIY PROVINCES

The Covid-19 pandemic has had a negative impact on the health, eccuginie
and banking sectors, including decreasing purchasing power, fweakening
entrepreneurship and threats to MSMEs. Sharia People's Financing Bank\(BPRS)
is here to complement sharia banks in Indonesia in meeting the finaucisneeds of
the community in accordance with sharia principles. Efficiency in baiking is used
as an indicator to assess bank performance, whether the bank shows good
performance or not. Therefore, identifying the factors that\uifiyence efficiency in
banking sector companies is very important.

This research uses a quantitative approach with a ¥escriptive design based
on secondary data from the BPRS annual financiainceparts for Quarters 1, 11, 111
and IV 2023 obtained from the official OJK webuigpliie research objects were 20
BPRS in Central Java and DIY Provinces which{were registered with the OJK.
The data is processed into input and owtput variables based on the financial
balance sheet and profit and loss statemenizNAnalysis was carried out using the
DEA Frontier Application with the Vagiable Return to Scale (VRS) model.
Efficiency is measured with a scorey, bitween zero and one, where an efficient
BPRS has a score of 1 or 100.

This research was conductednline in May-July 2024, with annual financial
report data obtained from_th€ official website of the Sharia People's Financing
Bank (BPRS). This data wassCSilected through the official website of the Financial
Services Authority (LK) \www.ojk.go.id.) in Central Java and DIY Provinces.
The research results show that the average operational efficiency value of BPRS
in Central Java (PreVince in Quarters I, 1I, 11l and IV was 0.881, while in DIY it
was 0.940. Thisnsha#vs that BPRS in DIY have higher operational efficiency
compared 0o RPRS'in Central Java.

Kdywords: Covid-19 pandemic, BPRS, efficiency.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri perbankan adalah salah satu pilar utama perekoripgiian
suatu negara, perbankan juga merupakan sektor yang,memengaruhi
kegiatan ekonomi masyarakat (Syah, 2018). Bank memiliki faran penting
sebagai jembatan antara pihak yang memiliki surplus a@na, dan pihak yang
membutuhkan dana (Koiri & Erdkhadifa, 2022 i=etabaga keuangan, baik
yang berbentuk bank maupun non-bank, meriainikan peran penting sebagai
pondasi utama dalam perekonomian Inddgesia (Rusydiana et al., 2023).
Kepercayaan dan keterlibatan qsasyatpkat dalam sektor keuangan dapat
mendorong pembangunan pegeloriomian khususnya di sektor keuangan
(Asmara Sani et al., 2018¥. Jika fungsi ini berjalan dengan baik, maka
penggunaan dan@=akan, semakin optimal dan efisien sehingga akan
meningkatkaitskegiatan produktif dan pada gilirannya meningkatkan
kesejahtgradn niasyarakat (Ayuningtyas, 2020).

Kekadiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
mealeagkapi daftar nama bank syariah, karena Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah dalam sistem perbankan Indonesia merupakan lembaga keuangan
yang memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat tanpa bunga dan riba.
sesuai dengan prinsip syariah (Nur’aisyah et al., 2020). Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) adalah lembaga intermediasi yang mengumpulkan

dan menyalurkan dana masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup



masyarakat (Hasbi & Apriyana, 2021). BPRS berperan penting dalam
mendukung perekonomian nasional dengan beroperasi dalam skala kecil
dan memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Hidayah et al., 2020). B R?R
hanya mempercepat kegiatan ekonomi masyarakat, tetapi | :édukung
pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh (Arief et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap n layanan dari
Bank Syariah semakin meningkat secara signi wan, Feri & Puteri,

2020). Berdasarkan data yang dipublikﬁwam Statistik Perbankan

Syariah Badan Jasa Keuangan (www.ojk.¢t0.id), jumlah aset, dana pihak

ketiga (DPK), dan pembiayaa ank Pembiayaan Rakyat Syariah

gan Jumlah Aset dan
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Gambar 1. 1 Data Perkembangan jumlah Aset dan DPK (BPRS) di
Indonesia 2019-2023
Sumber: www.ojk.go.id
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Dari gambar 1.1 terlihat bahwa jumlah simpanan di BPRS di
Indonesia terus mengalami pertumbuhan setiap tahun dan berhasil
menyalurkan dananya secara optimal (Fathurrahman & Rahmadani, 2024).

Menurut Laporan Neraca Gabungan pada Statistik Perban@

selain Dana Pihak Ketiga (DPK), jumlah aset BPRS selaga limie, tahun

terakhir menunjukkan perkembangan setiap tahunnya. Untik mencapai
tujuan pengembangan bank syariah, penting u kukan analisis
perbankan yang mencakup pemahaman terh inerja bank syariah.

mencerminkan kinerja perbankan (Aulicy, 2021). Berikut adalah data

Oleh karena itu, efisiensi menjadi ﬁIM aspek penting yang

pertumbuhan BPRS di Indonesi rkan jumlah bank:

Pertum BPRS di Indonesia
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Gambar 1. 2 Data Pertumbuhan (BPRS) di Indonesia berdasarkan
jumlah Bank 2019-2023
Sumber: www.ojk.go.id
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Pertumbuhan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia menunjukkan tren positif dalam kurun waktu empat tahun
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terakhir (OJK, 2021). Jumlah BPRS meningkat dari 162 pada tahun 2019
menjadi 174 pada tahun 2023, dengan penambahan 12 bank selama
periode tersebut. Peningkatan ini mencerminkan tumbuhnya kepercayaan
dan permintaan terhadap perbankan syariah (Prily Auliani & Perwitliogucr,
2023). Tren positif ini menunjukkan prospek yang_ baik% untuk
pertumbuhan BPRS di masa depan, serta memberikan haiapan bahwa
sektor ini akan terus berkembang dan berkontribusi patesinklusi keuangan
serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Nttitasanah, 2024).

Munculnya pandemi Covid-19 berdarmnalknegatif tidak hanya pada
sektor kesehatan, tetapi juga secara sigriffikan mempengaruhi berbagai
sektor lainnya, termasuk indust=akagomi dan perbankan (Ubaidillah &
Fazaalloh, 2024). Dampak tgrgebat meliputi penurunan daya beli dan
konsumsi masyarakai, ny¢lemahnya sektor kewirausahaan, ancaman
terhadap sektor pgrhannan dan keuangan, serta mengancam keberlanjutan
usaha mikrg; Seecil,»dan menengah (UMKM) (Jasika, 2023). Kebijakan
pembatasas” alttivitas masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah
Indeneaia 4 sebagai  upaya penanggulangan pandemi  menyebabkan
mersrunnya aktivitas ekonomi masyarakat (OJK, 2021).

Menurut (Marsondang et al., 2020) kinerja suatu perusahaan sangat
ditentukan oleh tingkat efisiensinya, termasuk perusahaan yang beroperasi
di sektor keuangan seperti perbankan. Oleh karena itu, penting untuk
mengukur faktor-faktor yang memengaruhi tingkat efisiensi. Ada berbagai

metode untuk menganalisis perkembangan performa BPRS, salah satunya



adalah dengan menilai efisiensi dari kegiatan operasionalnya (Wastuti,
2020). Ketika mengukur efisiensi, bank harus menentukan bagaimana
mencapai tingkat output yang optimal dengan input yang tersedia, atau
bagaimana mencapai tingkat input yang minimal untuk tingkat Sawput
tertentu. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih mendalari%, untuk
mengidentifikasi penyebab ketidakefisienan dalam suatuy, perusahaan
(Ayuningtyas, 2020).

Efisiensi dalam perbankan digunakariSehagai indikator untuk
menilai kinerja bank, apakah bank tersebut menusijukkan kinerja yang baik
atau tidak (Hidayah et al., 2020). Oleh kaiena itu, efisiensi menjadi salah
satu aspek penting yang mencegiakan kinerja perbankan (Fathurrahman
& Rahmadani, 2024). AnalisisTiSiensi merupakan salah satu parameter
yang sering digunakaf) uritik menilai Kinerja sebuah organisasi (Arifah,
2023). Menganalisis.erisiensi memiliki peran yang sangat penting karena
pengumpula#i™dan penyaluran pembiayaan tanpa memperhatikan faktor
efisiensi, dapat) berdampak pada profitabilitas bank. Selain itu, efisiensi
jugemdierurakan salah satu indikator utama yang dapat digunakan untuk
meritai kinerja BPRS (Dzahidah et al., 2022).

Mengenai pentingnya perbandingan efisiensi dalam sektor
perbankan, Marsondang et al. (2020) menyatakan bahwa daya saing bank
dapat terlihat dari tingkat efisiensi operasionalnya. Oleh karena itu,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi di perusahaan

sektor perbankan menjadi sangat penting (Wastuti, 2020). Selain itu,



efisiensi sering dijadikan salah satu alat utama untuk mengukur Kinerja
perusahaan. Menurut Supriatin et al. (2019), rendahnya tingkat efisiensi
merupakan salah satu indikator potensial kebangkrutan suatu bank. Selain
itu, penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan operasionai
juga membedakan BPRS dari lembaga keuangan konvensional ginnya.
Hal ini menjadi nilai tambah yang dapat menarik minat cclon nasabah
yang mencari alternatif perbankan sesuai dengan priasip=arinsip keuangan
Islam (Mariyanti et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas. tujuangienelitian ini yaitu untuk
menganalisis perbandingan efisiensi oprasional perbankan pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah ¢i=Rrawinsi Jawa Tengah dan DIY pada
triwulan I, 11, 1, dan IViytahuin 2023 dengan menggunakan Data
Envelopment Analysi¢ (DZA). Mengacu pada penelitian Kamarni et al.
(2023) dengan jusiel “iinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
di Indonesia‘/Sebeluin dan Sesudah Pandemi Covid-19” yang menunjukan
bahwa rabig"Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA) dan
NesFarforming Financing (NPF) memiliki perbedaan yang signifikan
padesKinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebelum dan
sesudah adanya pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Uula & Maulida (2022) yang
meneliti tentang “The Efficiency of BPR/S Industry in Sumatra, Indonesia:
Covid-19 Impact, Dual Banking, And Regional Analysis” mengungkapkan

bahwa rata-rata efisiensi BPR dan BPRS di Sumatra selama periode 2016



hingga 2021 mengalami fluktuasi. Kemudian, dalam analisis CRS dan
VRS, wilayah Lampung dan Sumatera Utara memiliki efisiensi tertinggi
dibandingkan dengan wilayah lainnya selama pandemi Covid-19, baik
BPR maupun BPRS di Sumatra mengalami penurunan efisignsi, yarng
signifikan.

Penelitian (Raharjo et al, 2021) yang meneliti tentang
“Perbandingan Kinerja Keuangan BPR dan BPRS 4i,Jawa, Tengah Selama
Pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa: “\{ij=\Terdapat perbedaan
signifikan antara kinerja keuangan BPR aaa EPRS berdasarkan aspek
permodalan yang diukur dengan rasio KPMM; (2) Terdapat perbedaan
signifikan antara kinerja keuaggen..2PR dan BPRS berdasarkan aspek
kualitas aset produktif yang Ciu<ur dengan rasio NPL/NPF; (3) Terdapat
perbedaan signifikan ahtary/kinerja keuangan BPR dan BPRS berdasarkan
aspek profitabilitge=yarng, diukur dengan rasio ROA, namun tidak terdapat
perbedaan sigivifikal® antara kinerja keuangan BPR dan BPRS berdasarkan
aspek prefiiabilitas ketika diukur dengan rasio BOPO; (4) Terdapat
perseaaansignifikan antara kinerja keuangan BPR dan BPRS berdasarkan
aspesw, likuiditas yang diukur dengan rasio LDR/FDR dan CR. Secara
urnum, kinerja keuangan BPR lebih baik dibandingkan dengan BPRS di
Jawa Tengah selama Pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan Sofyan (2021) tentang “Kinerja BPR
dan BPRS pada masa pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa Industri

BPR dan BPRS dalam kondisi yang sehat, terjaga dan masih tumbuh



positif. Hal ini tercermin dari aset Industri Bank Perkreditan Rakyat per
Oktober 2020 tumbuh sebesar 3,08%. Sedangkan aset Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah tumbuh sebesar 4,74%. Pertumbuhan deposito Bank
Perkreditan Rakyat sebesar 3,44%. Tabungan Bank Perkreditan Ra\ydt
tumbuh sebesar 0,73%. Pertumbuhan deposito Bank Pembiayaarn“Rakyat
Syariah sebesar 9,49%. Tabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
tumbuh sebesar 1,17%. Naiknya jumlah dana pzengpdisalurkan dalam
bentuk kredit Bank Perkreditan Rakyat yaitu “3swesar 2,56%. Sedangkan
pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat_Syaria/f tumbuh sebesar yang
disalurkan sebesar 3,74%.

Penelitian yang dilakukga=aleiy, (Hasbi & Apriyana, 2021) tentang
“Tingkat Efisiensi BPR dan"8FKS Di Jawa Barat Pada Masa Pandemi
Covid-19” menunjukkian Bdnwa Kinerja efisiensi terbaik selama pandemi
Covid-19 ditunjuii«an ‘8leh BPR Dana Multi Guna dan BPR Bank Kota
Bogor dengaiwailaiefisiensi rata-rata sebesar 0.997 (99.7%) serta BPRS
Amanah, Rabbzniah dengan nilai efisiensi rata-rata sebesar 99.9%. Selama
pargaini _Govid-19, tingkat efisiensi BPRS lebih baik daripada BPR
dengan selisih 0.2%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada subjek dan periode penelitian. Penelitian ini melibatkan 20 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Provinsi Jawa Tengah dan DIY sebagai
subjek dari penelitian ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya mengkaji

tingkat efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dalam kondisi normal.



Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik membahas tingkat
efisiensi BPRS setelah pandemi Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa efisien kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah pasca pandemi Covid-19. Maka dyri It
penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang “Perbandingan Eisiensi
Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BKRS) Pasca
Pandemi Covid-19”.

Penelitian ini menggunakan penderdteasy, Data Envelopment
Analysis (DEA), yaitu metode non-parametrii, y#ng memanfaatkan model
program linier untuk menghitung perbandiagan rasio input dan output dari
semua unit yang dibandingkangMatorie DEA digunakan dalam penelitian
ini untuk mengukur tingkat exisiensi, karena dapat menilai efisiensi secara
relatif terhadap unit fnpuy’dan output yang sejenis dengan melakukan
perbandingan langsungentar unit yang sejenis.

Adapumyvariabel input dalam penelitian ini terdiri dari Aset, Dana
Pihak K<tiga (1DPK), dan Beban Operasional. Sedangkan variabel output
memeains Pembiayaan Bagi Hasil dan Pendapatan Operasional.
Birdgsarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
niengetahui seberapa efisien kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah pasca pandemi Covid-19.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, peneliti dapat

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
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Tingkat efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di
Provinsi Jawa Tengah dan DIY belum mencapai tingkat optimal.
Efisiensi BPRS mengalami penurunan signifikan selama periode
pandemi Covid-19.

Terdapat berbagai tantangan operasional yang dihadani olehW\BPRS,

terutama terkait dengan aspek pelayanan kepada nasabah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas waka dapat dirumuskan

beberapa masalah, rumusan masalah yang arperoleh adalah:

1.

Bagaimana tingkat efisiensia, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) di Jawa Tengah “dan DIY dalam mengukur kegiatan
operasionalnya pascdpandimi Covid-19?

Bagaimana perhapdingan efisiensi operasional Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah/(BPRS) di Jawa Tengah dan DIY pasca pandemi

Covid19?

D. Tuinaw Perlelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui tingkat efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) di Jawa Tengah dan DIY dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya setelah pandemi Covid-19.
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